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ABSTRAK 

Sejak awal tahun 1950, penelitian tentang masalah pekerjaan dan keluarga telah 
dilakukan tetapi fokus penelitian lebih banyak diarahkan untuk meneliti masalah konflik 
pekerjaan-keluarga. Penelitian sekarang mulai meneliti tentang nilai positif pekejaan-
keluarga. Teori yang dapat digunakan untuk menjelaskan  nilai positif pekerjaan-
keluarga adalah teori peran (teori role enhancement, teori gender) dan teori ekologis. 
Teori role enhancement ini menyatakan bahwa beberapa peran yang dilakukan 
seseorang akan menghasilkan hal yang positif. Teori gender dipakai untuk menjelaskan 
penelitian tentang nilai positif pekerjaan terhadap keluarga karena antara pria dan 
wanita mengalami pengalaman yang berbeda tentang masalah pekerjaan dan keluarga. 
Melalui teori ekologi dari Bronfenbrenner dapat dijelaskan bahwa lingkungan tempat 
individu bekerja dan lingkungan keluarga dapat berinteraksi dan saling mempengaruhi. 
 
Kata Kunci : nilai positif pekerjaan-keluarga, teori peran (teori role enhancement, teori 
gender), teori ekologis. 

 

Pendahuluan 
Masalah pekerjaan dan keluarga menjadi 

dua hal sentral dalam kehidupan orang dewasa 
terutama pria dan wanita yang bekerja. Menurut 
Gutek dkk (Aycan & Eskin, 2005) ,faktor dalam 
pekerjaan akan mempengaruhi kehidupan 
keluarga dan sebaliknya faktor dalam keluarga 
akan mempengaruhi pekerjaan. Sejak awal 
tahun 1950, penelitian tentang masalah 
pekerjaan dan keluarga telah dilakukan tetapi 
fokus penelitian lebih banyak dilakukan untuk 
meneliti masalah konflik pekerjaan-keluarga 
yang terdiri dari dua komponen yaitu pekerjaan 
berpengaruh negatif terhadap keluarga dan 
keluarga berpengaruh negatif terhadap 
pekerjaan. Penelitian sekarang mulai meneliti 
tentang nilai positif pekejaan-keluarga yang 
juga terdiri dari dua komponen yaitu pekerjaan 
berpengaruh positif terhadap keluarga dan 
keluarga berpengaruh positif terhadap 
pekerjaan. Konflik pekerjaan-keluarga dan nilai 
positif pekerjaan-keluarga merupakan dua 
komponen dari keseimbangan antara pekerjaan 
dengan keluarga (Frone, 2003). Menurut 
Voydanoff (2004), konflik pekerjaan-keluarga 

dan nilai positif pekejaan-keluarga dapat dilihat 
sebagai konstruk yang berdiri sendiri, pendapat 
ini didukung oleh pendapat Wadsworth dan 
Owens (2007) yang menyatakan konflik 
pekerjaan-keluarga dan nilai positif pekerjaan-
keluarga merupakan konstruk yang terpisah, 
pekerjaan berpengaruh negatif terhadap 
keluarga dan keluarga berpengaruh negatif 
terhadap pekerjaan menggambarkan tentang 
konflik pekerjaan-keluarga sedangkan pekerjaan 
berpengaruh positif terhadap keluarga dan 
keluarga berpengaruh positif terhadap pekerjaan 
menggambarkan nilai positif pekerjaan-
keluarga.  

 Ada beberapa istilah yang dipakai untuk 
menjelaskan nilai positif pekejaan-keluarga 
yaitu work-family enrichment, work-family 
interface, work-family facilitation, positive 
work-family spillover (Washington, 2006). 
Tulisan ini menggunakan istilah nilai positif 
pekerjaan-keluarga yang berasal dari istilah 
work-family enhancement . Untuk selanjutnya 
istilah nilai positif pekejaan-keluarga akan 
digunakan di dalam tulisan ini. 
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Nilai positif pekerjaan-keluarga 
diartikan oleh Frone (2003) sebagai bentuk 
peran ganda; peran  dalam pekerjaan dan 
keluarga akan saling mempengaruhi. 
Pengalaman dalam menjalankan  peran dalam 
pekerjaan/keluarga dapat mempermudah 
menjalankan peran dalam keluarga/pekerjaan 
atau dapat meningkatkan kualitas kehidupan 
keluarga/pekerjaan (Frone, 2003; Voydanoff, 
2002). Balmforth dan Gardner (2006) 
mengatakan nilai positif pekerjaan-keluarga 
terjadi ketika peran yang dilakukan dalam 
pekerjaan dan peran yang dilakukan dalam 
keluarga saling memberikan konstribusi positif 
dan keuntungan.  

Secara umum, menurut Frone (2003)  
nilai positif pekerjaan dan keluarga mempunyai 
dua dimensi. Pertama,  nilai positif pekerjaan 
terhadap keluarga terjadi apabila pengalaman 
dalam menjalankan  peran dalam pekerjaan 
dapat mempermudah menjalankan peran dalam 
keluarga atau dapat meningkatkan kualitas 
kehidupan keluarga. Kedua, nilai positif 
keluarga terhadap pekerjaan terjadi apabila 
pengalaman dalam menjalankan peran dalam 
keluarga dapat mempermudah menjalankan 
peran dalam pekerjaan atau dapat meningkatkan 
kualitas kerja (Greenhaus & Powell, 2006).   

Menurut Crouter (1984) dimensi nilai 
positif pekerjaan-keluarga adalah ketrampilan, 
sikap, energi dan suasana hati. Frone (2003) 
menjelaskan bahwa sikap, emosi yang positif, 
ketrampilan dan perilaku dalam masing-masing 
peran akan saling mempengaruhi. Menurut Hill 
(2005) , Kinnunen dkk.(2006) dimensi nilai 
positif pekerjaan-keluarga adalah suasana hati 
yang positif, keahlian atau ketrampilan , waktu, 
energi, dan perilaku. Suasana hati yang positif 
dicontohkan sebagai berikut : pekerja 
mengerjakan pekerjaan kantor dengan sukses 
maka pekerja akan pulang ke rumah dengan hati 
yang senang sebaliknya jika pekerja merasa 
hubungan dengan keluarga harmonis maka akan 
membuat pekerja senang ketika pekerja bekerja.  
Keahlian atau ketrampilan : kemampuan 
bernegosiasi yang diperoleh di tempat kerja 

dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas 
komunikasi dengan keluarga di rumah, 
sebaliknya pengalaman bernegosiasi dengan 
suami/istri dapat diterapkan dalam menghadapi 
rekan kerja. Waktu : pekerja terbiasa tepat 
waktu di rumah karena telah terbiasa tepat 
waktu dalam bekerja, energi :pekerjaan yang 
dilakukan di kantor memberikan energi dalam 
melakukan pekerjaan di rumah. Perilaku : 
melakukan pekerjaan rumah tangga dengan baik 
karena telah terbiasa melakukan pekerjaan 
kantor dengan disiplin ( Hill, 2005 ; Kinnunen 
dkk, 2006) 

 Berdasarkan pendapat di atas yang 
dimaksud dengan  nilai positif pekerjaan-
keluarga dalam tulisan ini adalah pengalaman 
dalam menjalankan  peran dalam 
pekerjaan/keluarga mempermudah menjalankan 
peran dalam keluarga/pekerjaan atau 
meningkatkan kualitas kehidupan 
keluarga/pekerjaan  yang terdiri dari dua yaitu  
nilai positif pekerjaan terhadap keluarga dan 
nilai positif keluarga terhadap pekerjaan.. 
Dimensi dari nilai positif pekerjaan-keluarga 
adalah suasana hati yang positif, keahlian atau 
ketrampilan , waktu, energi, dan perilaku. 

 
Teori tentang Nilai Positif Pekerjaan-
Keluarga 
          Teori yang dapat digunakan untuk 
menjelaskan  nilai positif pekerjaan-keluarga 
adalah teori peran (teori role enhancement, teori 
gender) dan teori ekologis. 
1. Teori Peran  

Teori peran menyatakan peran adalah fungsi 
yang dilaksanakan seseorang ketika 
menduduki suatu posisi tertentu dalam 
konteks sosial (Biddle dalam Gomez, 2006). 
Seseorang didalam melakukan perannya 
dituntut untuk berperilaku sosial sesuai 
dengan harapan dan norma. Peran-peran 
yang dijalankan seseorang dapat 
menimbulkan konflik : role strain (Goode 
dalam Hinterlong dkk, 2007) tetapi juga  
dapat berpengaruh positif bagi kehidupan 
seseorang : role enhancement (Sieber dalam 
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Hinterlong dkk, 2007). Teori yang 
mendasarkan pada teori peran yang dapat 
dipakai untuk menjelaskan nilai positif 
pekerjaan-keluarga adalah teori role 
enhancement dan teori gender. 

 a. Teori role enhancement  
Teori role enhancement menyatakan 

bahwa beberapa peran yang dilakukan 
seseorang akan menghasilkan hal yang 
positif. Teori ini mendasarkan pada 
pandangan bahwa keterlibatan pada berbagai 
peran akan meningkatkan energi dan 
memberikan pengalaman yang memperkaya 
seseorang (Kinnunen dkk, 2006). Beberapa 
peran yang dilakukan seseorang seperti 
sebagai pekerja, suami/istri, orangtua, 
anggota masyarakat akan memberi 
keuntungan bagi orang yang menjalankan 
peran-peran tersebut (Marks dalam Tiedje 
dkk, 1990; Sieber dalam Greenhaus & 
Powell, 2006). Peran-peran yang dijalankan 
memberikan keuntungan seperti pendapatan, 
meningkatkan harga diri, memperluas 
jaringan sosial.  Peran-peran yang disandang 
seseorang akan meningkatkan status, rasa 
aman dan harga diri (Reid & Hardy, 1999 ; 
Washington, 2006). Keuntungan yang 
diperoleh pria maupun wanita dari berbagai 
peran yang disandangnya antara lain 
kesehatan fisik dan  kesehatan mental 
(Kinnunen dkk, 2006).  

Jackson (Ahrens & Ryff, 2006) 
menemukan hasil penelitian yang berbeda 
tentang hubungan role enhancement dengan 
kesehatan mental pada berbagai budaya. 
Ada hubungan  role enhancement dengan 
rendahnya depresi dan meningkatnya 
kebahagiaan pada orang Meksiko Amerika 
tetapi untuk orang Afrika Amerika 
ditemukan tidak ada hubungan  role 
enhancement dengan rendahnya depresi dan 
meningkatnya kebahagiaan. Berdasarkan 
penelitian Kikuzawa (Ahrens & Ryff, 2006) 
ditemukan orang Amerika lebih merasakan 
keuntungan dari beberapa peran yang 

dijalankan dalam kehidupan mereka 
daripada orang Jepang. 

Penelitian tentang nilai positif 
pekerjaan-keluarga yang menggunakan role 
enhancement theory antara lain penelitian 
yang dilakukan oleh Tiedje dkk. (1990) pada 
wanita yang bekerja di bidang hukum, 
akuntan, periklanan, bank, dan dosen 
menunjukkan ada hubungan antara nilai 
positif pekerjaan-keluarga dengan kepuasan 
sebagai orangtua. Kinnunen dkk ( 2006) 
menunjukkan bahwa keberadaan anak dalam 
keluarga akan meningkatkan interaksi yang 
positif antara pekerjaan dengan keluarga.  

Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis menyimpulkan teori role 
enhancement mendasarkan pada pandangan 
bahwa keterlibatan pada berbagai peran 
akan meningkatkan energi dan memberikan 
pengalaman yang memperkaya seseorang, 
beberapa peran yang dilakukan seseorang 
akan menghasilkan hal yang positif.  

  b. Teori gender.  
Istilah gender dibedakan dengan jenis 

kelamin. Jenis kelamin mengacu pada 
dimensi biologis sebagai laki-laki atau 
perempuan sedangkan gender mengacu pada 
dimensi sosial budaya seseorang sebagai 
laki-laki atau perempuan (Santrock, 2002). 
Teori gender ini mendasarkan pada teori 
peran-role theory (Wood & Lindorff, 2001). 
Salah satu aspek dari gender melahirkan 
pernyataan, suatu peran gender  merupakan 
satu set harapan yang menetapkan 
bagaimana seharusnya perempuan dan laki-
laki berpikir, bertingkah laku dan 
berperasaan. Peran gender ini membuat 
wanita merasa lebih bertanggungjawab 
dalam hal pengasuhan dan perawatan, 
emosional, pasif , tidak kompetitif dan tidak 
mandiri; sedangkan pria menjadi asertif, 
ambisius, dan mandiri (Wood & 
Lindorff,2001).  

Menurut Santrock (2002), ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
pembentukan peran gender yaitu faktor 
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biologis, sosial, dan kognitif. Faktor biologis  
berhubungan dengan perubahan pada masa 
pubertas, sikap dan perilaku terjadi karena 
adanya perubahan hormon. Faktor sosial 
antara lain orangtua memiliki harapan yang 
berbeda terhadap anak laki-laki dan 
perempuan; teman sebaya dapat 
mensosialisasikan peran sesuai dengan jenis 
kelamin, anak saling mengajarkan perilaku 
yang sesuai dengan jenis kelamin; media 
massa, terutama televisi menyampaikan 
pesan-pesan dengan jelas tentang 
perbandingan kekuasaan laki-laki dan 
perempuan. Faktor kognitif adalah 
perkembangan kognitif yang terjadi pada 
seseorang akan mempengaruhi pembentukan 
peran jenis. 

Konsep yang berorientasi gender 
menghasilkan peran berbeda antara pria dan 
wanita, pria berperan di sektor publik, 
sedangkan wanita berperan di sektor 
domestik Menurut konsep peran gender 
tradisional, kedudukan terpenting bagi 
wanita dalam keluarga adalah sebagai istri 
dan ibu yang mengatur rumah tangga dan 
mengasuh anak. Sebaliknya, kedudukan 
terpenting pria dalam suatu keluarga adalah 
sebagai suami yang bertanggungjawab 
utama mencari nafkah untuk keluarga (Zuo 
& Bian, 2001). Konsep peran gender 
tradisional tersebut akan mempunyai 
dampak berbeda terhadap pria dan wanita 
yang bekerja. Wanita yang bekerja 
diharapkan tidak melepaskan 
tanggungjawab dalam sektor domestik: 
sebagai istri, sebagai ibu, mengurus rumah 
tangga,  dan tanggungjawab dalam sektor 
publik: sebagai pekerja (Twenge dkk, 2002).  

Teori gender dipakai untuk 
menjelaskan penelitian tentang nilai positif 
pekerjaan terhadap keluarga karena antara 
pria dan wanita mengalami pengalaman 
yang berbeda tentang masalah pekerjaan dan 
keluarga (Greenhaus & Powell, 2006). 
Beberapa penelitian yang mendasarkan pada 
teori gender antara lain penelitian Rothbard 

(Kinnunen dkk., 2006), menemukan bahwa 
pria mengalami nilai positif pekerjaan 
terhadap keluarga, sedangkan wanita 
mengalami nilai positif keluarga terhadap 
pekerjaan. Hasil penelitian Grzywacz dan 
Mark (2000) menunjukkan bahwa diantara 
pekerja Amerika berusia 25-62 tahun, 
wanita lebih mengalami nilai positif 
pekerjaan-keluarga daripada pria. 

Broman (Bradbury dkk, 2000) 
menemukan ada perbedaan masalah 
pekerjaan-keluarga terhadap kepuasan 
perkawinan antara orang kulit putih dan 
orang kulit hitam yang tinggal di Amerika. 
Orang kulit hitam lebih merasakan adanya 
kepuasan perkawinan daripada orang kulit 
putih, Broman menduga hal ini disebabkan 
ada perbedaan konsep peran gender yang 
berbeda antara orang kulit putih dengan 
orang kulit hitam. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka 
penulis menyimpulkan teori gender ini 
mendasarkan pada teori peran. Salah satu 
aspek dari gender melahirkan pernyataan 
suatu peran gender merupakan satu set 
harapan yang menetapkan bagaimana 
seharusnya perempuan dan laki-laki 
berpikir, bertingkah laku dan berperasaan. 
Teori gender dipakai untuk menjelaskan 
penelitian tentang nilai positif pekerjaan 
terhadap keluarga karena antara pria dan 
wanita mengalami pengalaman yang 
berbeda tentang masalah pekerjaan dan 
keluarga. 

  2. Teori Ekologi 
Teori ekologi adalah pandangan 

Bronfenbrenner tentang perkembangan 
sosiokultural , yang terdiri dari lima sistem 
lingkungan yaitu sistem mikro, sistem mesa, 
sistem ekso, sistem makro, dan sistem krono 
(Santrock, 2002). 

Sistem mikro adalah lingkungan di 
mana individu tinggal yang mencakup 
keluarga, teman sebaya, sekolah dan 
lingkungan tempat tinggal. Individu 
bukanlah penerima pasif dari pengalaman 
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dalam lingkungan tersebut artinya individu 
sebagai seseorang yang membantu 
membentuk lingkungan tersebut. 

Sistem meso mencakup hubungan 
antara sistem mikro. Contohnya adalah 
hubungan antara pengalaman keluarga dan 
pengalaman sekolah, pengalaman sekolah 
dengan pengalaman kerja, dan pengalaman 
keluarga dengan pengalaman teman sebaya. 

Sistem ekso terjadi bilamana 
pengalaman dalam lingkungan sosial lain 
mempengaruhi apa yang dialami individu 
dalam lingkungan lain. Contohnya 
pengalaman kerja dapat mempengaruhi 
hubungan istri dengan suami. Sistem makro 
melibatkan budaya dimana individu hidup, 
dan sistem krono dalam teori ekologis 
mencakup pola-pola kejadian lingkungan 
dan transisi sepanjang perjalanan hidup dan 
kondisi sosial-sejarah.  

Teori ekologi dari Bronfenbrenner 
dapat digunakan untuk menjelaskan masalah 
pekerjaan dan keluarga. Melalui teori ini 
dapat dijelaskan bahwa lingkungan tempat 
individu bekerja dan lingkungan keluarga 
berinteraksi dan saling mempengaruhi. Ada 
hubungan antara pengalaman berkeluarga 
dengan pengalaman bekerja, hubungan ini 
dapat saling memudahkan dalam 
menjalankan peran (Grzywacz & Mark, 
2000). Voydanoff (2002) dalam artikelnya 
menjelaskan nilai positif pekerjaan-keluarga 
ditinjau dari teori ekologi, ada kaitan antara 
sistem mikro, sistem meso, dan sistem 
makro. Perubahan di dalam masing-masing 
sistem akan mempengaruhi hal-hal yang 
terjadi dalam pekerjaan dan keluarga. 
Penelitian yang dilakukan Hill (2005)  
mendasarkan pada teori ekologis 
menunjukkan ada hubungan antara 
lingkungan tempat individu bekerja, 
dukungan dari lingkungan tempat individu 
bekerja dengan kepuasan perkawinan, 
hubungan ini dimediasi oleh nilai positif  
pekerjaan-keluarga. 

Berdasarkan pendapat dan hasil 
penelitian  di atas maka penulis 
menyimpulkan teori ekologis dari 
Bronfenbrenner melibatkan lima sistem 
lingkungan yaitu sistem mikro, sistem mesa, 
sistem ekso, sistem makro, dan sistem krono 
yang saling mempengaruhi. Melalui teori ini 
dapat dijelaskan bahwa lingkungan tempat 
kerja dan lingkungan keluarga berinteraksi 
dan saling mempengaruhi. Ada hubungan 
antara pengalaman berkeluarga dengan 
pengalaman bekerja, hubungan ini dapat 
saling memudahkan dalam menjalankan 
peran. 

 
Analisis Teori 

Berdasarkan uraian tentang teori yang 
dapat digunakan untuk menjelaskan  nilai positif 
pekerjaan-keluarga maka penulis melihat ada 
kelebihan dan kekurangan masing-masing teori. 
a. Teori role enhancement  

Menurut penulis, teori role 
enhancement dapat dipakai untuk 
menjelaskan tentang nilai positif pekerjaan 
terhadap keluarga karena teori ini 
menyatakan bahwa beberapa peran yang 
dilakukan seseorang akan menghasilkan hal 
yang positif. Teori ini mendasarkan pada 
pandangan bahwa keterlibatan pada berbagai 
peran akan meningkatkan energi dan 
memberikan pengalaman yang memperkaya 
seseorang. Namun demikian, penulis 
menyimpulkan teori role enhancement ini 
memiliki keterbatasan yaitu tidak bebas 
budaya karena masalah pekerjaan-keluarga 
berkenaan dengan peran yang dijalankan 
seseorang berhubungan erat dengan latar 
belakang budaya. Hal ini didukung 
pernyataan Jackson (Ahrens & Ryff, 2006) 
menemukan hubungan role enhancement 
dengan kesehatan mental pada berbagai 
budaya. 

b. Teori gender 
Teori gender dapat dipakai untuk 

menjelaskan tentang nilai positif pekerjaan 
terhadap keluarga karena antara pria dan 
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wanita mengalami pengalaman yang 
berbeda tentang masalah pekerjaan dan 
keluarga. Menurut teori gender, kedudukan 
terpenting bagi wanita dalam keluarga 
adalah sebagai istri dan ibu yang mengatur 
rumah tangga dan mengasuh anak. 
Sebaliknya, kedudukan terpenting pria 
dalam suatu keluarga adalah sebagai suami 
yang bertanggungjawab utama mencari 
nafkah untuk keluarga, karena tugasnya 
sebagai pencari nafkah maka suami menjadi 
tidak peduli dan tidak mau tahu urusan 
rumah tangga (Zuo & Bian, 2001). Apabila 
istri bekerja, konsep gender yang tradisional 
ini masih berlaku (Noor, 2001) dan akan 
mempunyai dampak berbeda terhadap pria 
dan wanita yang bekerja. Konsep gender  
tradisional tidak menopang bagi kemajuan 
wanita, serta menempatkan wanita pada 
kedudukan yang lebih rendah daripada pria. 
Wanita yang bekerja diharapkan tidak 
melepaskan tanggungjawab dalam sektor 
domestik: sebagai istri, sebagai ibu, 
mengurus rumah tangga, dan tanggungjawab 
dalam sektor publik: sebagai pekerja 
(Twenge dkk, 2002). Wanita lebih merasa 
bersalah melepaskan tanggungjawab rumah 
tangga dan perawatan anak, merasa bersalah 
karena menghabiskan waktu jauh dari anak-
anak (Kim & Ling,2001), sedangkan pria 
dapat mendelegasikan masalah rumah 
tangga kepada istri dan fokus kepada 
pekerjaannya.  

Selanjutnya, penelitian tentang 
pekerjaan-keluarga dengan pendekatan teori 
gender perlu memperhatikan adanya 
perubahan konsep peran gender dari 
tradisional ke egaliter. Perubahan konsep ini 
dapat ditinjau dari tahun kelahiran dan 
penelitian dilakukan dengan metode 
longitudinal atau cross-sectional. Kritik ini 
penulis ajukan dengan melihat hasil 
penelitian yang dilakukan Brewster dan 
Padavic (2000) dari tahun 1977-1996 dan 
penelitian Thorton dan Young-DeMarco 
(2001) dari tahun 1960-1990 menunjukkan 

ada perubahan konsep peran gender dari 
tradisional ke egaliter 

Hasil penelitian Brewster dan Padavic 
(2000) dari tahun 1977-1996 dengan metode 
penelitian cross-sectional menunjukkan 
pria-wanita yang lahir antara tahun 1986-
1996 mempunyai konsep gender yang lebih 
egaliter sedangkan pria-wanita yang lahir 
antara tahun 1977-1985 mempunyai konsep 
gender yang lebih tradisional. Penelitian 
Thorton dan Young-DeMarco (2001) dari 
tahun 1960-1990 menunjukkan pria-wanita 
yang lahir tahun 1990-an lebih egaliter 
daripada pria-wanita yang lahir tahun 1960-
1970-an. 

Didukung oleh beberapa hasil 
penelitian yang ada dan penjelasan di atas, 
maka penulis menyimpulkan bahwa teori  
gender dapat digunakan untuk menjelaskan 
tentang nilai positif pekerjaan terhadap 
keluarga karena antara pria dan wanita 
mengalami pengalaman yang berbeda 
tentang masalah pekerjaan dan keluarga. 

Namun demikian, penulis 
menyimpulkan teori gender ini memiliki 
keterbatasan yaitu tidak bebas budaya 
karena masalah pekerjaan-keluarga 
berkenaan dengan peran yang dijalankan 
seseorang dan berdasarkan budaya. Gender 
harus dipahami dalam konteks budaya 
tertentu,gender tidak akan dapat dipahami 
secara sederhana hanya dengan 
membedakan dengan  kategori jenis kelamin 
yaitu pria dan wanita. Selain itu, penelitian 
tentang masalah pekerjaan-keluarga dengan 
pendekatan teori gender perlu 
memperhatikan adanya perubahan konsep 
peran gender dari tradisional ke egaliter. 

  c. Teori Ekologis 
Teori Ekologis digunakan untuk 

menjelaskan tentang nilai positif pekerjaan-
keluarga karena pandangan perkembangan 
sosial kultural dari Bronfenbrenner, yang 
terdiri dari lima sistem lingkungan yaitu 
sistem mikro, sistem mesa, sistem ekso, 
sistem makro, sistem krono. Mikrosistem 
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dalam teori ekologis adalah lingkungan di 
mana individu tinggal yang mencakup 
keluarga, teman sebaya, sekolah dan 
lingkungan tempat tinggal. Mesosistem 
dalam teori ekologis adalah mencakup 
hubungan antara sistem mikro. Contohnya 
adalah hubungan antara pengalaman 
keluarga dan pengalaman sekolah, 
pengalaman sekolah dengan pengalaman 
kerja, dan pengalaman keluarga dengan 
pengalaman teman sebaya. Selain itu, 
dengan tinjauan teori ekologis, kita dapat 
melihat bagaimana dukungan sosial dari 
keluarga, teman sebaya dan lingkungan 
tempat tinggal  (sistem mikro) akan  
mempengaruhi individu. 

Menurut pendapat penulis teori ini 
dapat menjelaskan nilai positif pekerjaan-
keluarga karena teori ini dapat menjelaskan 
bagaimana lingkungan tempat individu 
bekerja dan lingkungan keluarga dapat 
berinteraksi dan saling mempengaruhi 
sehingga ada hubungan antara pengalaman 
keluarga dengan pengalaman kerja, 
hubungan ini dapat saling memudahkan 
dalam menjalankan peran. Seperti halnya 
teori role enhancement dan teori gender, 
apabila menggunakan teori ekologis maka 
hendaknya memperhatikan pengaruh budaya 
karena menurut sistem makro dalam teori 
ekologis, keterlibatan budaya dimana 
individu hidup tidak dapat dilepaskan begitu 
saja. 

 
Kesimpulan  

Penulis menyimpulkan ketiga teori yaitu 
teori role enhancement, teori gender, dan teori 
ekologi dapat digunakan untuk menjelaskan 
masalah nilai positif pekerjaan-keluarga. Teori 
role enhancement ini menyatakan bahwa 
beberapa peran yang dilakukan seseorang akan 
menghasilkan hal yang positif. Teori ini 
mendasarkan pada pandangan bahwa 
keterlibatan pada berbagai peran akan 
meningkatkan energi dan memberikan 
pengalaman yang memperkaya seseorang. Teori 

gender dipakai untuk menjelaskan penelitian 
tentang nilai positif pekerjaan terhadap keluarga 
karena antara pria dan wanita mengalami 
pengalaman yang berbeda tentang masalah 
pekerjaan dan keluarga. Teori ekologi dari 
Bronfenbrenner dapat digunakan untuk 
menjelaskan masalah pekerjaan dan keluarga . 
Melalui teori ini dapat dijelaskan bahwa 
lingkungan tempat individu bekerja dan 
lingkungan keluarga dapat berinteraksi dan 
saling mempengaruhi. Ada hubungan antara 
pengalaman berkeluarga dengan pengalaman 
bekerja, hubungan ini dapat saling memudahkan 
dalam menjalankan peran. 

Penulis juga menyimpulkan teori gender 
dan teori role enhancement ini memiliki 
keterbatasan yaitu tidak bebas budaya karena 
masalah pekerjaan-keluarga berkenaan dengan 
peran yang dijalankan seseorang berhubungan 
dengan latar belakang budaya sebagaimana 
diperlihatkan sistem makro dari teori ekologis 
melibatkan budaya dimana individu hidup.  
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